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SUMMARY

OKTARIA ARYANI. Application of Various Levels of Liquid Organic Fertilizer
Doses Mixed with Pineapple and Papaya Skin Waste on Rubber Planting Land in
Sanitation to Latex Production and Soil NPK Nutrient Levels in Payaraman
District, Ogan Ilir (Supervised by DWI SETYAWAN)

Rubber is an annual crop that plays an important role in the economy of the national
community, which among others as a source of income for more than 10 million farmers
and absorbs about 1.7 million other workers. In a plantation or land, it is inseparable from
sanitary activities. Sanitation is carried out to clean the field from weeds so that there is no
nutrient competition between gulam and plants. Waste is still a big problem and is generally
not used so that it can be used as material for making liquid fertilizer. Liquid organic
fertilizer is a solution derived from plant residues, animal and human waste containing
more than one element of nutrients. This study aims to examine the application of land
sanitation and POC a mixture of pineapple and papaya skin waste on latex production and
its effect on pH and NPK on soil. This research was carried out from October 2021 to
December 2021 in Payaraman District, Ogan Ilir. The research method used in this research
is a Split Plot design with 3 repeats, where the main plot is weeding which consists of 2
levels of treatment, namely T1 = plants without weeding, T2 = weeded plants, while the
plot children are poc doses which are used with 5 levels of treatment, namely PO = 0%
(control) = 1000 mL / water, P1 = 1% = 10 mL POC + 990 mL water = 1000 mL, P2 =
2% = 20 mL POC + 980 mL water = 1000 mL, P3 = 3% = 30 mL POC + 970 mL water =
1000 mL, P4 = 4% = 40 mL POC + 960 mL water = 1000 mL. The results of this study
showed that the application of weed treatment at a doses of 40 mL POC is the best treatment
for latex production results, a doses of 30 mL POC can increase the N-Total and P of the
soil, a doses of 10 mL of POC increases the pH of the soil and a doses of 0 mL of POC
increases the soil K.
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RINGKASAN

OKTARIA ARYANI. Aplikasi Berbagai Taraf Dosis Pupuk Organik Cair
Campuran Limbah Kulit Nanas dan Pepaya pada Lahan Pertanaman Karet di
Sanitasi terhadap Produksi Lateks dan Kadar Hara NPK Tanah di Kecamatan
Payaraman, Ogan llir ( Dibimbing oleh DWI SETYAWAN).

Tanaman karet merupakan tanaman tahunan yang berperan penting dalam
perekonomian masyarakat nasional, dimana antara lain sebagai sumber pendapatan
bagi lebih dari 10 juta petani dan menyerap sekitar 1,7 juta tenaga kerja lainnya.
Dalam suatu perkebunan atau lahan tidak terlepas dengan adanya kegiatan sanitasi.
Sanitasi dilakukan untuk membersihkan lahan dari gulma agar tidak terjadinya
kompetisi hara antar gulam dan tanaman. Limbah masih menjadi masalah besar dan
umumnya tidak termanfaatkan sehingga dapat dijadikan bahan untuk pembuatan
pupuk cair. Pupuk organik cair merupakan larutan yang berasal dari sisa tanaman,
kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur hara lebih dari satu unsur.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaplikasian sanitasi lahan dan POC
campuran limbah kulit nanas dan pepaya terhadap produksi lateks serta
pengaruhnya pada pH dan NPK pada tanah. Kegiatam penelitian ini dilaksanakan
mulai dari Oktober 2021 hingga Desember 2021 di Kecamatan Payaraman, Ogan
Ilir. Metode penelitian yang digunakan dalam peneitian ini adalah Rancangan Petak
Terbagi (Split Plot) dengan 3 kali ulangan, dimana petak utama adalah penyiangan
yang terdiri dari 2 taraf perlakuan,yaitu T1 = tanaman tanpa disiangi, T2 = tanaman
disiangi, sedangkan anak petak adalah dosis POC yang diguanakan dengan 5 taraf
perlakuan, yaitu PO = 0% (kontrol) = 1000 mL/air, P1 = 1% = 10 mL POC + 990
mL air = 1000 mL, P2 = 2% =20 mL POC + 980 mL air = 1000 mL, P3 = 3% = 30
mL POC + 970 mL air = 1000 mL, P4 = 4% = 40 mL POC + 960 mL air = 1000
mL. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pengaplikasian perlakuan
disiangi dengan dosis 40 mL POC merupakan perlakuan terbaik bagi hasil produksi
lateks, dosis 30 mL POC dapat meningkatkan N-Total dan P tanah, dosis 10 mL
POC mingkatkan pH tanah serta dosis 0 mL POC meningkatkan K tanah.

Kata kunci : Tanaman karet, Sanitasi, Limbah, Pupuk Organik Cair, NPK Tanah
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kabupaten Ogan Ilir adalah salah satu kabupaten yang memberikan
sumbangsih hasil karet di Sumatera Selatan. Kabupaten Ogan Ilir memiliki luas
areal tanaman karet mencapai 30.224 hektar. Pada tahun 2017, kabupaten Ogan Ilir
memberikan produksi rakyat karet hingga 21.859 ton (Dinas Perkebunan
Kabupaten Ogan Ilir, 2017). Menurut Salim dan Aneloi (2015), tanaman Kkaret
merupakan tanaman tahunan yang berperan penting dalam perekonomian
masyarakat nasional, dimana antara lain sebagai sumber pendapatan bagi lebih dari
10 juta petani dan menyerap sekitar 1,7 juta tenaga kerja lainnya. Pembangunan
perkebunan karet berperan penting dalam pelestarian lingkungan dan mendorong
pertumbuhan sentra-sentra ekonomi baru di wilayah pengembangan. Sebagian
besar wilayah Indonesia memiliki karakteristik lahan yang sesuai dengan syarat
tumbuh tanaman karet (Desa et al., 2019).

Di Indonesia, wilayah perkebunan karet rakyat cukup luas, namun produksi
karet yang dihasilkan masih tergolong sangat rendah dikarenakan petani masih
kurang memperhatikan kondisi tanah dan tingginya tingkat kematian tanaman karet
(Nurmegawati et al., 2020). Rendahnya produktivitas karet nasional terutama
disebabkan luas areal karet Indonesia didominasi oleh perkebunan rakyat (lebih dari
80%) dengan produktivitas rata-rata hanya sedikit di atas 1.000 kg/ha/tahun
(Junaidi, 2020). Dalam suatu perkebunan atau lahan tidak terlepas dengan adanya
kegiatan sanitasi. Sanitasi merupakan kegiatan membersihkan lahan dari gulma
atau tanaman-tanaman penganggu lainnya (Resdiana et al., 2021). Sanitasi
bertujuan untuk membersihkan lahan dari gulma yang tumbuh agar tidak terjadinya
kompetisi hara antar gulma dan tanaman. Salah satu strategi untuk meningkatkan
ketahanan tanaman karet adalah dengan melakukan pemupukan (Saputra et al.,
2018).

Pemupukan perlu dilakukan karena kandungan unsur hara dalam tanah
bervariasi dan berubah-ubah disebabkan terjadinya kehilangan unsur hara melalui

pencucian (Mashud et al., 2016). Para petani sekarang masih banyak menggunakan
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pupuk anorganik atau kimiawi dibandingkan pupuk organik. Pemberian pupuk
kimia secara berlebihan dan terus-menerus akan membuat kondisi fisik tanah
semakin lama akan semakin menurun. Oleh karena itu, petani memanfaatkan
bahan-bahan organik atau limbah untuk dijadikan pupuk organik (Tabun et al.,
2017). Pupuk organik cair merupakan larutan yang berasal dari sisa tanaman,
kotoran hewan, dan manusia yang kandungan unsur hara lebih dari satu unsur.
Pemberian pupuk organik cair dapat dilakukan dengan lebih merata dan
kepekatannya dapat diatur dengan mudah sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Pupuk cair akan dapat mengatasi defisiensi unsur hara dengan lebih cepat, bila
dibandingkan dengan pupuk padat. Hal ini didukung oleh bentuknya yang cair
sehingga mudah diserap tanah dan tanaman. Pupuk organik cair mengandung unsur
hara, fosfor, nitrogen dan kalium yang dibutuhkan oleh tanaman serta dapat
memperbaiki unsur hara dalam tanah (Ramadhan et al., 2019)

Limbah masih menjadi masalah besar dan umumnya tidak termanfaatkan.
Salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan dalam lingkup pertanian itu seperti
limbah kulit nanas dan pepaya. Nanas dan pepaya tergolong buah yang mudah
busuk sehingga banyak dibuang begitu saja. Limbah kulit nanas dan pepaya
memiliki potensi yang cukup baik dan bisa diolah menjadi POC yang dapat
memberi nutrisi bagi pertumbuhan tanaman (Susi et al., 2018). Di dalam kulit nanas
terkandung N 953,191 mg/L; fosfor 58,5154 mg/L; kalium 1275 mg/L (Ginanjar et
al., 2021). Pepaya mengandung karbohidrat, kalsium, magnesium, potasium dan
posfor yang tinggi (Mubarok et al., 2019). Kandungan tersebut sangat baik untuk
pertumbuhan dan perkembangan mikroorganisme dan tanaman sehingga pepaya
dapat dijadikan pupuk organik cair.

Kandungan senyawa pada kulit nanas dan pepaya yang memiliki manfaat bagi
tanaman menjadi dasar penelitian ini dilaksanakan. Kombinasi dari kedua limbah
tersebut diduga dapat menghasilkan POC yang berguna bagi tanaman Karet.
Pembuatan POC ini juga ditujukan untuk mengetahui pH dan kadar hara NPK tanah
serta taraf dosis yang terbaik pada lahan perkebunan karet rakyat di kecamatan

Payaraman, Kabupaten Ogan llir.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu sebagai berikut :
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1.3
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1.5

1. Apakah pengaplikasian POC campuran limbah kulit nanas dan pepaya

2.

pada sanitasi lahan dapat meningkatkan produksi lateks?
Adakah pemberian dosis terbaik yang bisa meningkatkan produksi lateks

dan kandungan unsur hara NPK tanah pada tanaman karet?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menguji apakah pengaplikasian sanitasi lahan dan berbagai dosis
POC campuran limbah kulit nanas dan pepaya bisa meningkatkan produksi

lahan.

. Untuk menguji apakah ada perlakuan terbaik dalam meningkatkan

produksi lateks dan kadar hara NPK Tanah yang telah diaplikasikan POC

campuran limbah kulit nanas dan pepaya.

Hipotesis Penelitian

1.

Diduga sanitasi lahan dan pemberian POC campuran limbah kulit nanas

dan pepaya berpotensi meningkatkan produksi lateks.

. Diduga ada dosis terbaik POC campuran limbah kulit nanas dan pepaya

yang dapat meningkatkan kadar hara NPK Tanah setelah pengaplikasian
sebanyak 4 kali.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk memberikan ilmu,

wawasan dan informasi mengenai pengaplikasian POC campuran limbah kulit

nanas dan pepaya serta sanitasi lahan guna meningkatkan hasil produksi lateks dan

kandungan NPK tanah pada tanaman karet.
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